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ABSTRAK 

 

          Anestesi spinal merupakan teknik pembiusan yang banyak dilakukan pada 

berbagai macam prosedur pembedahan. Salah satu komplikasi yang sering terjadi 

pada tindakan anestesi spinal adalah shivering. Lama operasi menjadi faktor 

penyebab terjadinya shivering karena berhubungan dengan lamanya pasien 

terpapar dengan suhu lingkungan dingin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan lama operasi dengan terjadinya shivering pada pasien operasi dengan 

anestesi spinal di ruang operasi RSD Mangusada. Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian adalah pasien operasi dengan anestesi spinal sebanyak 72 orang dengan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi 

lama operasi dan lembar observasi derajat shivering Crossley & Mahajan. Teknik 

analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 

shivering paling banyak terjadi pada pasien dengan lama operasi sedang sebanyak 

26 orang (55,3%). Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai signifikasi p value= 

0,004 yang berarti p<0,05 hasil ini menunjukkan ada hubungan lama operasi 

dengan terjadinya shivering pada pasien operasi dengan anestesi spinal. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan lama operasi dengan 

terjadinya shivering pada pasien operasi dengan anestesi spinal. Disarankan 

perawat dapat menerapkan metode pencegahan yang dapat menurunkan risiko 

shivering pada pasien operasi dengan anestesi spinal. 
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ABSTRACT 

 

         Spinal anesthesia is a common anesthesia technique used in a variety of 

surgical procedures. One of the complications that often occurs during spinal 

anesthesia is shivering. The duration of surgery is a factor causing shivering 

because it is related to the length of time the patient is exposed to cold 

environmental temperatures. This study aimed to determine the relationship 

between the duration of surgery and the occurrence of shivering in surgical 

patients with spinal anesthesia in the operating room at Mangusada Hospital. 

This research uses a correlational descriptive design with a cross-sectional 

approach. The research sample comprised 72 surgical patients who underwent 

spinal anesthesia, selected through purposive sampling. Data were collected 

using observation sheets throughout the surgery and Crossley & Mahajan's 

shivering severity observation sheets. Data analysis was performed using the 

Chi-square test. The study's findings revealed that shivering occurred most 

frequently among patients with moderate surgery durations, totaling 26 

individuals (55.3%). The Chi-Square test yielded a significant p-value of 0.004, 

indicating p < 0.05. This result demonstrates a correlation between surgery 

duration and the incidence of shivering in surgical patients undergoing spinal 

anesthesia. In conclusion, there is a significant correlation between surgery 

duration and shivering occurrence in these patients. It is recommended that 

nurses implement preventive measures to reduce the risk of shivering in surgical 

patients receiving spinal anesthesia. 
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